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Pembangunan jalur Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) dalam 

perkembangannya mengalami berbagai tantangan akibat aktivitas pertumbuhan 

permukiman yang semakin meningkat. Salah satu jalur transmisi yang mempunyai 

tantangan lingkungan pertumbuhan permukiman perkotaan dan  perdesaan adalah jalur 

transmisi SUTT Kentungan-Sanggarahan pada tower T-01 hingga T-012 dengan 

lokasi awal pada Gardu Induk Kentungan pada posisi 7°44’19” LS,110°23’35” BT. 

Kegiatan pengembangan jalur transmisi SUTT sebagian besar dipusatkan pada 

pekerjaan reconducting pada jalur transmisi yang sudah berdiri, hal ini didasarkan 

pada masa kerja konduktor pada SUTT kentungan yang akan memasuki usia  dua 

puluh tahun. Perencanaan pekerjaan reconducting yang dilakukan dengan matang 

dapat meminimalkan resiko dan dampak negatif yang muncul, sehingga membutuhkan 

data pendukung untuk merumuskan kebijakan maupun pengambilan keputusan terkait 

permasalahan dalam pembangunan infrastruktur SUTT di lapangan. Salah satu data 

pendukung yang dibutuhkan adalah melalui teknologi Unmanned Aerial Vehicle 

(UAV) dengan keluaran data berupa foto udara yang diolah menjadi ortofoto. 

 Kegiatan aplikatif ini secara garis besar berupa pembuatan peta skala 1:5.000 

yang terdiri dari peta Right of Way (ROW) jalur transmisi 150 kV dari tower T-01 

hingga T-012, pembuatan peta verifikasi rencana tata ruang wilayah Kabupaten 

Sleman jalur transmisi SUTT, dan peta penggunaan lahan jalur transmisi SUTT pada 

wilayah yang terkena dampak jarak bebas minimum horizontal. Ortofoto yang 

dihasilkan memiliki tingkat kedetilan visual yang tinggi sehingga dapat dijadikan 

sebagai base map untuk acuan perencanaan maupun interpretasi zonasi. Validasi 

ketelitian ortofoto secara horizontal berupa koordinat X dan Y dengan menggunakan 

ICP (Independent Check Point) hasil pengukuran GPS metode RTK, hasil yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk perencanaan penentuan lokasi titik SUTT sesuai 

dengan peraturan jarak bebas minimum yang berlaku dengan nilai RMSE horizontal 

untuk ortofoto sebesar 0.361 meter dengan skala optimum pada skala 1:2.500 kelas 1. 

 Hasil zonasi yang terdampak jalur ROW transmisi SUTT merupakan daerah 

yang didominasi oleh permukiman sehingga membutuhkan pertimbangan teknis 

terkait ground cleareance pada jalur transmisi existing 150 kV Kentungan-Saggrahan 

dari tower T-01 hingga T-012 sepanjang 4,3 km dengan tipe yang bervariasi. 
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ABSTRACT 
 

The development of the High Voltage Power Lines (SUTT) route in its 

development has experienced of various challenges due to increasing residential 

growth number. One of the transmission route that has challenges in the growth of 

urban environment and rural settlements is the SUTT 150 kV Kentungan-Sanggrahan  

transmission route from tower T-01 to T-012 with the initial location of the 

substation’s Kentungan at coordinates 7°44'19" S, 110°23' 35" E. The development 

activities of the SUTT transmission route are mostly focused on reconductoring work 

on established transmission route, this is based on the working period of the conductors 

on the SUTT which will enter the age of 20 years. The Planning reconducting work 

that is done carefully can minimize the risks and negative impacts that arise, so it 

requires supporting data to formulate policies and make decisions regarding problems 

in the development of SUTT infrastructure in the field. One of the supporting data 

needed is through the technology of Unmanned Aerial Vehicle (UAV) with the output 

of data is aerial photographs that are processed into orthophoto. 

This applicative study is focused on mapping with scale of 1: 5.000  consisting 

of a Right of Way (ROW) map of the SUTT 150 kV Kentungan-Sanggrahan 

transmission route from tower T-01 to T-012 with initial location started from 

Kentungan’s Substation, verification mapping of the Sleman Regency spatial plan for 

SUTT transmission route, and land use mapping of SUTT transmission route in area 

affected by horizontal minimum clearance. Orthophoto also has a high level of visual 

detail so that it can be used as a basemap for reference in zoning and planning and also 

interpretation. The Validation of orthophoto accuracy horizontally in the form of X 

and Y coordinates is checked using the ICP (Independent Check Point) from GPS 

measurement results of the RTK method, the results can be used to plan the location 

of SUTT points in accordance with applicable minimum clearance rules by using 

horizontal RMSE values for orthophoto 0.361 meter with an optimum scale is 1: 2.500 

on class 1. 

The zoning results affected by the ROW route of the SUTT transmission are 

areas that are dominated by settlements and thus require technical considerations 

related to ground cleareance. The existing transmission route of 150 kV from 

Kentungan to Sinduharjo has a length of 4.3 km with a number of 12 towers which 

have varying types. 

 

Keywords: Electricity, SUTT, UAV, ROW, reconducting 

 

 

 

 

PEMETAAN RIGHT OF WAY (ROW) MENGGUNAKAN WAHANA UDARA TANPA AWAK  UNTUK
PERENCANAAN PENGEMBANGAN 
JALUR TRANSMISI SUTT 150 KV KENTUNGAN-SANGGRAHAN
DAWAM MUHTAR, Dr. Harintaka S.T., M.T., 
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR ISTILAH
	BAB I  PENDAHULUAN
	I.1 Latar Belakang
	I.2. Cakupan Kegiatan
	I.3. Tujuan Kegiatan
	I.4. Manfaat
	I.5. Landasan Teori
	I.5.1. Fotogrametri
	I.5.1.1. Foto Udara Format Kecil. Teknologi Foto Udara Format kecil (FUFK) pada dasarnya adalah menghasilkan foto udara dengan menggunakan kamera non metrik atau kamera amatir (kamera yang tidak didesain untuk keperluan pemotretan udara) dan menggunak...
	I.5.1.2. Unmanned Aerial Vehicle (UAV). Wahana Udara Tanpa Awak (WUTA) atau dikenal juga dengan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) adalah istilah untuk merepresentasikan wahana terbang dengan suplai energi daya sendiri yang dapat digunakan berulang kali ta...
	I.5.1.3. Structure From Motion. Structure from Motion. (SfM) adalah  metode dalam fotogrametri untuk memperkirakan struktur 3D dari beberapa urutan gambar dua dimensi yang saling bertampalan. Sfm beroperasi secara otomatis untuk mengetahui posisi kame...
	I.5.1.4. Ground Control Point (GCP) dan Independent Check Point (ICP). Ground control point (GCP) merupakan titik kontrol yang lokasinya di identifikasi diatas tanah, GCP memiliki fungsi sebagai titik yang merepresentasikan hubungan antara sistem koor...
	I.5.1.5. Bundle Block Adjustment. Bundle Block Adjustment adalah metode hitung perataan yang diterapkan dalam pengembalian posisi koordinat foto udara pada saat pemotretan ke dalam koordinat tanah atau koordinat geografis permukaan bumi dengan memperh...
	I.5.1.6. Ortofoto. Ortofoto didefinisikan sebagai foto yang menyajikan gambaran objek dengan posisi ortografik yang benar. Ortofoto secara planimetrik distorsi telah dikoreksi dengan skala yang seragam sedangkan secara geometrik ekuivalen terhadap pet...
	I.5.1.7. Uji Ketelitian Horizontal. Acuan standar yang diperlukan untuk memenuhi spesifikasi yang diperuntukan dalam menentukan kualitas skala optimum dan kelas yang digunakan hasil pengukuran ortofoto yang menggunakan UAV berdasarkan acuan ketelitian...

	I.5.3. GNSS
	1.5.3.1. Global Positioning System (GPS). GPS adalah sistem navigasi dan penentuan posisi berbasis satelit yang dapat bertahan dalam segala kondisi cuaca, serta memberikan hasil posisi dan kecepatan  tiga dimensi yang teliti dengan informasi waktu sec...
	1.5.3.2. Metode penentuan posisi. Pengukuran GPS memiliki beberapa metode dalam melakukan akuisisi data sehingga mendapatkan nilai posisi dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Hal yang dapat mempengaruh ketelitian data posisi adalah spesifikasi al...
	I.5.4. Penentuan Posisi dengan Metode Real Time Kinematic (RTK). Real Time Kinematic adalah metode penentuan posisi secara real time yang dilakukan dengan metode pengukuran minimal dua receiver GPS, yaitu sebagi base dan rover. Receiver GPS base bergu...

	I.5.4. Jalur Transmisi Listrik
	I.5.4.1. Ruang Bebas. Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 18 tahun 2015, ruang bebas didefinsikan sebagai ruang yang dibatasi oleh suatu bidang horizontal dan vertikal di sekeliling dan di sepanjang koridor konduktor SU...
	1.5.4.2. Penentuan Jarak Bebas Minimum Horizontal. Penentuan jarak bebas minimum horizontal mengacu pada Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 18 tahun 2015, penentuan jarak diukur dari sumbu vertikal menara atau tiang pada SUTT deng...

	I.5.5. Prinsip Dasar Pembuatan Peta ROW Jalur Transmisi
	I.5.5.1. Verifikasi Rencana Tata Ruang dengan Wilayah jalur transmisi SUTT. Verifikasi pemodelan jarak bebas horizontal terhadap tata ruang wilayah mengacu pada aturan peraturan daerah yang berlaku pada rentang tahun tertentu, peraturan yang digunakan...
	I.5.5.2.  Peta Penggunaan Lahan Jalur Transmisi SUTT. Penggunaan lahan merupakan segala campur tangan manusia dalam suatu kelompok sumberdaya alam dan buatan pada suatu lahan secara menetap maupun berpindah pindah, dengan tujuan untuk mencukupi kebutu...

	1.5.6. Kartografi Penyajian Peta
	1.5.6.1. Peta ROW Jalur Transmisi SUTT 150 kV. Peta ROW jalur transmisi PLN belum memiliki aturan baku secara detail dan tertulis terkait penyajian layouting peta, hal ini dikarenakan peta ROW tersebut secara spesifik digunakan oleh pihak PLN sebagai ...
	1.5.6.1. Peta Pendukung Perencanaan Pengembangan Jalur Transmisi SUTT 150 kV. Peta pendukung dalam pengembangan jalur transmisi SUTT 150 kV diantaranya adalah peta verifikasi rencana tata ruang wilayah pada jalur transmisi dan peta penggunaan lahan ar...



	BAB II  PELAKSANAAN
	II.1. Persiapan
	II.1.1. Bahan
	II.1.2. Peralatan Pengukuran dan Pengolahan Data

	II.2. Diagram Alir Pelaksanaan
	II.3. Pengumpulan Data Sekunder
	II.4. Tahapan Persiapan
	II.4.1. Perencanaan Jalur Terbang
	II.4.1. Perencanaan Persebaran GCP dan ICP

	II.5. Tahapan Akuisisi Data Foto Udara dan Titik Kontrol
	II.5.1. Pemotretan Foto Udara
	II.5.2. Pengukuran GNSS untuk Titik GCP dan ICP

	II.6. Tahapan Pengolahan Data Foto udara
	II.6.1. Pemilihan Foto
	II.6.2. Alignment
	II.6.3. Pembentukan Dense Cloud
	II.6.4. Pembentukan Mesh
	II.6.5. Pembentukan Orthomosaic

	II.7. Tahap Uji Ketelitian Horizontal
	II.8. Pembuatan Peta Jalur Transmisi Existing
	II.9. Analisis Jalur Transmisi Existing

	BAB III  HASIL DAN PEMBAHASAN
	III.1. Hasil Akuisisi Data
	III.1.1. Hasil Pemotretan Foto Udara
	III.1.2. Hasil Pengukuran GCP dan ICP

	III.2. Hasil Pengolahan Data Foto
	III.2.1. Hasil Alignment
	III.2.2. Hasil Dense Clouds
	III.2.3. Hasil Orthophoto

	III.3. Uji Ketelitian Horizontal
	III.4. Hasil Pembuatan Desain Jalur Transmisi
	III.4.1. Peta Desain Right of Way (ROW) Transmisi SUTT
	III.4.2.  Verifikasi Rencana Tata Ruang dengan Wilayah jalur transmisi SUTT
	III.4.3.  Peta Penggunaan Lahan Jalur Transmisi SUTT


	BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN
	IV.1. Kesimpulan
	IV.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

